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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil 

belajar siswa pada tema Tumbuhan Sumber Kehidupan Di Bumi di kelas IV SD Negeri 097820 Bah Jambi 

Tahun Pembelajaran 2023/2024. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan media audio visual (X) dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

(Y). Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan jenis penelitian kuantitatif dan 

jumlah sampel penelitian ini adalah 25 siswa berdasarkan  teknik sampling jenuh.  Instrumen penelitian berupa 

kuesioner/angket, instrumen tes pilihan berganda. Hasil belajar siswa menunjukan rat-rata pretest 62,65 

sedangkan nilai rata-rata posttest 85,64 dan untuk kuesioner/angket siswa memperoleh nilai rata-rata 92,52. 

Selanjutnya penguji hipotesis menunjukan dengan thitung sebesar 9,984  sedangkan ttabel 2,068 maka terbukti 

bahwa hipotesis lebih besar maka Ho ditolak dan  Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh antara 

Model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa. 

 
Kata Kunci: Model pembelajaran Discovery Learning, Media audio visual, Hasil  Belajar 

 

ABSTRACT 
This research aims to determine the effect of the Discovery Learning learning model on student learning 

outcomes on the theme Plants are the Source of Life on Earth in class IV of SD Negeri 097820 Bah Jambi in the 

2023/2024 academic year. The independent variable in this research is the Discovery Learning learning model 

assisted by audio-visual media (X) and the dependent variable in this research is student learning outcomes (Y). 

The research method used is an experimental method with a quantitative research type and the number of 

samples for this research is 25 students based on a saturated sampling technique.  The research instrument is in 

the form of a questionnaire, multiple choice test instrument. Student learning results show a pretest average of 

62.65 while the posttest average value is 85.64 and for the questionnaire/questionnaire students obtained an 

average value of 92.52. Furthermore, the hypothesis tester shows that with tcount of 9.984 while ttable is 2.068, 

it is proven that the hypothesis is greater, so Ho is rejected and Ha is accepted. This shows that there is an 

influence between the Discovery Learning learning model on student learning outcomes. 

 

Keywords: Discovery Learning, Audio visual, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia secara menyeluruh, juga kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan yang 

terjadi sepanjang hayat karena pendidikan memberikan bekal sebuah pengetahuan serta 

keterampilan yang didalamnya dapat membentuk sebuah kepribadian yang berkarakter bagi 

diri seorang individu. Menurut Dantes (Adnyani 2020:399) menyatakan bahwa pendidikan 

pada hakikatnya adalah memanusiakan manusia. Pendidikan diharapkan mampu menciptakan 

manusia- manusia unggul melalui proses memanusiakan manusia sebagai mana hakekat 

manusia. 

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa :“pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan 

terencana dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, serta 
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berfungsi untuk membentuk watak dan mengembangkan kemampuan dirinya guna dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.” 

Pengembangan Kurikulum mendukung tercapainya pendidikan yang sesuai dan 

berkualitas. Pengembangan yang sesuai dan berkualitas yaitu suatu kegiatan belajar mengajar 

yang didukung oleh proses pembelajaran yang efektif, pembaruan kurikulum, peningkatan 

kualitas guru, pengadaan sarana dan prasarana yang lengkap. Kurikulum merdeka merupakan 

suatu desain pembelajaran yang memberikan pengalaman yang menyenangkan, bebas 

tekanan dan stress, serta santai kepada peserta didik ketika menunjukkan bakat alamianya. 

Siswa merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam proses belajar mengajar 

yang disampaikan atau dibimbing oleh guru. Karena itu, guru harus lebih memahami cara 

belajar siswa agar siswa dapat menjadi Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan (PAIKEM).  

Dalam pendidikan, kegiatan belajar dan pembelajaran adalah hal penting pada era 

modern sekarang. Keberhasilan proses pembelajaran didalam kelas dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yakni kemampuan mengajar guru, kompetensi mengajar guru dan model 

pembelajaran yang diimplementasikan. Untuk mencapai hasil belajar, siswa memiliki 

tingkatan yang berbeda-beda sebagaimana yang diharapkan, maka perlu diperhatikan model 

pembelajaran yang sesuai agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain model 

pembelajaran guru juga harus memberikan dan memperhatikan media pembelajaran yang 

sesuai dengan perkembangan zaman, misalnya pada dunia digital yang terus berkembang 

dapat digunakan sebagai media yang lebih variatif sehingga interaksi dalam pembelajaran 

lebih signifikan. Berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan, banyak ditemukan kurangnya 

efektifitas dan eksitensi pembelajaran sehingga keterlibatan siswa tidak maksimal dan siswa 

cenderung malas dan cepat bosan dalam kegiatan belajar. Hal ini dilatar belakangi oleh model 

pembelajaran yang diimplementasikan guru kurang sesuai sehingga pembelajaran monoton 

dan tidak variatif.  

Azzara (Elmi 2023:369) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan mahluk hidup dan benda mati 

didalam alam serta interkasinya, dan mengkaji kehidupan dengan manusia sebagai individu 

dan sekaligus sebagai mahluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. IPAS sering 

dianggap sebagai pembelajaran yang membosankan karena dalam proses pembelajaran guru 

cenderung meminta siswa untuk membaca materi dari buku atau mendengarkan guru 

menjelaskan materi pembelajaran tanpa adanya interaksi antar guru dengan siswa. Hal ini 

dikarenakan guru masih kurang dalam menentukan atau memilih model yang sesuai dengan 

materi pelajaran atau dalam penyampaian materi guru cenderung masih menggunakan 

metode ceramah atau konvesional sehingga membuat banyak siswa kurang berhasil dalam 

pembelajaran IPAS. Rasa malas yang dipengaruhi karena cara belajar yang pasif membuat 

ketercapaian pembelajaran kurang berjalan optimal.  

Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi dengan model pembelajaran yang 

digunakan guru,  jika pendidik tidak berhasil memilih model yang tepat pada materi yang 

diajarkan maka itu membuat peserta didik kurang bersemangat untuk belajar dikelas dan rasa 

malas yang tinggi akan muncul bagi sebagian peserta didik, begitu pulak sebaliknya jika 

seorang pendidik berhasil menentukan model yang sesuai terkait materi yang diajar maka 

prosedur pembelajaran bisa berjalan dengan efektif 

Berdasarkan hasil pengamatan di SD Negeri 097820 bah jambi khususnya di kelas IV 

memiliki permasalahan, dimana sebagian besar siswa kelas IV mengalami kesulitan pada 

pembelajaran dikarenakan kebosanan dan rasa malu bertanya siswa dapat menimbulkan rasa 

malas dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran terlebih dalam guru mengajar cenderung 

menggunakan metode konvesional dan kurangnya pemahaman guru dalam menggunakan 

teknologi yang mengakibatkan kurangnya variasi untuk menarik perhatian siswa dalam 

http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Aquinas/index


JURNAL ILMIAH AQUINAS 
http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Aquinas/index 

p-ISSN: 2615-7683 

e-ISSN: 2714-6472 

 

 

Volume: 8 No. 1  Januari  2025  

JURNAL ILMIAH AQUINAS Terbit Juli dan Januari Setiap Tahunnya  96 

keinginan belajar dan terkadang guru hanya menggunakan satu buku sebagai sumber belajar 

sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.  
 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Pengertian Hakikat Belajar 

Menurut Tanjung  (Nainggolan, 2021:2) mengatakan bahwa belajar diartikan sebagai 

proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham, menjadi paham,  

dari kurang terampil menjadi lebih terampil dan dari kebiasaan menjadi kebiasaan baru, serta 

bermanfaat bagi lingkungan individu itu sendiri. Rusman, (2017:76)  menyatakan bahwa belajar 

adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu siswa. Belajar dapat 

dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada pencapaia tujuan dan proses berbuat melalui 

berbagai pengalaman yang diciptakan guru. Priansa, (2023:55) menyatakan bahwa belajar 

merupakan usaha untuk menyesuaikan diri dengan kondisi atau situasi disekitar kita. Belajar 

adalah berubah, dalam hal ini yang dimaksud dengan belajar berarti usaha untuk mengubah 

tingkah laku, jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. 

 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar menjadi barometer 

keberhasilan belajar siswa dan berhasil tidaknya system pembelajaran yang diajarkan guru. Hasil 

belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah pada 

perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses belajar 

Menurut Hermawan, (2022:73) hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya 

kegiatan-kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar 

yang dilakukan secara sistematis mengarah pada perubahan yang positif yang kemudian disebut 

dengan proses belajar. Suprijono (Nur Azizah, 2023:706) menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

bentuk tindakan, pengertian, nilai, apresiasi, sikap dan keterampilan. Tarigan, (2021 :2) 

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan indikator dari keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran. 
 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut teori Gestalt, belajar merupakan suatu proses perkembangan. Artinya bahwa 

secara kodrati jiwa raga anak mengalami perkembangan. Perkembangan sendiri memerlukan 

sesuatu yang baik yagn berasal dari diri siswa sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya. 

Walisman, (Susanto 2014:12) Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil 

interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. 1). 

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari diri peserta didik, yang mempengaruhi 

kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: Kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar serta kondisi fisik dan kesehatan. 2). Faktor eksternal 

merupakan faktor yang yang berasal dari luar diri yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga 

yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang kurang 

terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dikemukakan oleh Priansa (2023:83-84) terdiri atas faktor internal 

dan faktor eksternal: 

1. Faktor internal, berkaitan dengan kondisi yang muncul dari dalam siswa. 

a. Jasmani  

Faktor kesehatan atau kelainan fungsi pada tubuh jasmaniah siswa akan berpengaruh 

terhadap kegiatan belajar. 

b. Psikologis 
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Perhatian, minat bakat, motif, kematangan dan kesiapan akan mempengaruhi kegiatan 

belajar yang dialami siswa. 

c. Kelelahan 

Kelelahan jasmani ataupun rohani akan berpengaruh buruk terhadap proses belajar yang 

dialami siswa. 

2. Faktor eksternal, yaitu unsur lingkungan luar dari siswa, kondisi keluarga di rumah, keadaan 

sekolah, dan kondisi masyarakat sekitar rumah dan sekolah akan berpengaruh terhadap 

konsentrasi dan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan belajar.  

 

4.  Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Menurut Susanto (2016:12) hasil belajar yang dicapai oleh 

peserta didik merupakan interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, seperti faktor fisiologis 

dan psikologis. Salah satu faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap siswa adalah 

kemampuan dan motivasi belajar siswa. Kemampuan siswa sangat memengaruhi hasil 

belajar yang akan dicapai oleh siswa tersebut. 

2. Faktor Eksternal  

Berbagai hal dari luar siswa, seperti lingkungan sosial dan non-sosial, juga dapat 

memengaruhi hasil belajar mereka. Salah satu faktor eksternal yang paling berpengaruh 

dalam hasil belajar siswa adalah kualitas pengajaran, yakni seberapa efektif proses 

pembelajaran dalam mencapai tujuan pengajaran. 

 

5.  Model Pembelajaran Discovery Learning 

      Model pembelajaran Discovery learning merupakan strategi yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dimana peserta didik memahami sendiri konsep, arti, dan hubungan 

melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada kesimpulan dibawah pengawasan guru. 

      Noor (Damayanti, 2022:2) mengemukakan bahwa model pembelajaran Discovery Learning 

merupakan model pembelajaran yang  memiliki strategi untuk mendorong siswa melakukan 

observasi, eksperimen atau tindakan ilmiah sampai mendapatkan kesimpulan dari kegiatan 

tersebut sehingga peserta didik memiliki peningkatan kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Putrayasa (Panjaitan, 2020:3) menyatakan bahwa model pembelajaran Discovery 

Learning adalah suatu tipe pembelajaran dimana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri 

dengan mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip dari hasil percobaan 

tersebut. Fitri (Bahari, 2015:105) menyatakan bahwa model pembelajaran Discovery Learning 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

penalaran, menemukan sesuatu untuk dirinya dalam memahami struktur ide-ide kunci.  

 

6.  Langkah – langkah Model  Pembelajaran Discovery Learning  

Dalam melaksanakan model pembelajaran agar tercapainya hasil belajar  yang maksimal 

maka perlu dilakukan sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran. Menurut Abidin 

(Hermawan, 2022:14) menyatakan bahwa dalam mengaplikasikan model pembelajaran 

Discovery Learing ada beberapa tahapan pembelajaran yang dilaksanakan yaitu : 

a. Stimulasi.  

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada suatu yang menimbulakan kebingungan dan 

dirangsang untuk mengikuti kegiatan penyelidikan yang berguna untuk menjawab 

kebingungan tersebut. 

b. Menyatakan masalah 
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Pada tahap ini siswa diarahkan untuk mengidetifikasi sebanyak mungkin masalah yang 

relevan dengan bahan pelajaran kemudian dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis 

c. Pengumpulan data 

Pada tahap ini siswa melakukan kegiatan ekplorasi, pencarian, dan penelusuran dalam 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyak nya yang relevan untuk membuktikan 

kebenaran hipotesis yang telah diajukan. 

d. Pengolahan data 

Siswa megolah data dan informasi yang telah diperoleh baik wawancara, observasi dan 

sebagainya. 

e. Pembuktian 

Dengan melakuakan pemeriksaan, siswa dapat membuktikan secara benar tidaknya 

hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif . 

f. Menarik Kesimpulan 

Siswa menarik kesimpulan yang dijadikan prinsip umum dan berlaku untul semua kejadian 

atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

Mukaramah, (2020:3) menyatakan bahwa langkah-langkah pada model pembelajaran 

Discovery Learning yaitu sebagai berikut :  

a. Simulation (Stimulasi atau Pemberian Rangsangan) Pada tahap ini guru mengajukan 

persoalan atau meminta siswa untuk membaca atau mendengarkan uraian yang memuat 

persoalan.  

b. Problem Statement (Pernyataan atau Identifikasi Masalah). Dalam hal ini, siswa diberikan 

kesempatan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan. Pada tahap ini guru harus 

membimbing mereka untuk memilih masalah yang dipandang paling menarik dan fleksibel 

untuk dipecahkan, kemudian permasalahan tersebut dirumuskan menjadi bentuk pertanyaan 

atau hipotesis.  

c. Data Collection (Pengumpulan Data). Pada tahap ini, untuk menjawab pertanyaan ataupun 

hipotesis yang telah diberikan, peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan data 

dan informasi yang dibutuhkan, seperti membaca literatur, mengamati objek, melakukan uji 

coba sendiri, wawancara dan sebagainya.  

d. Data Processing (Pengolahan Data). Semua informasi hasil bacaan wawancara observasi 

diklasifikasikan dan ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta 

ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 

e. Verification (Pembuktian) Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau informasi yang 

ada, pertanyaan atau hipotesis yang dirumuskan sebaiknya dicek terlebih dahulu apakah 

jawaban terbukti dengan baik sehingga jawaban akan memuaskan. 

f. Generalization (Penarikan Kesimpulan) Pada tahap ini siswa belajar untuk menarik 

kesimpulan dan generalisasi tertentu. 

 

7.  Kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran Discovery ini adalah :  

Kelebihan  

Model Discovery Learning memiliki beberapa kelebihan yang menyebabkan model ini 

dianggap unggul. Thorset (Khanisa, 2021:8) menyatakan bahwa  adanya keunggulan dari 

model ini, yang di antaranya adalah: 1) Peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran 2) Menumbuhkan dan meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. 3) 

Memungkinkan pengembangan keterampilan belajar sepanjang hayat. 4) Mempersonalisasi 

pengalaman belajar.  5) Memberikan motivasi tinggi kepada peserta didik karena mereka 

memiliki kesempatan untuk bereksperimen. 6) Metode ini dikembangkan di atas pengetahuan 

dan pemahaman awal siswa. 

Roestiyah (Hermawan, 2022:17) menyatakan bahwa ada beberapa keunggulan dari model 

pembelajaran Discovery Learning yaitu: 1) Membantu siswa untuk mengembangkan, 
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memperbanyak kesiapan  dan penguasaan keterampilan dalam proses pengetahuan siswa. 2) 

Dapat membangkitkan semangat belajar mengajar para siswa. 3) Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berkembang dan maju sesuai kemampuan masing-masing. 4) Mampu 

mengarahkan cara belajar siswa, sehingga memiliki motivasi yang kuat untuk belajar. 5) 

Membantu siswa dalam menambah dan memperkuat rasa kepercayaan diri sendiri dengan proses 

penemuan sendiri. 

 Kekurangan 

“No single method is considered perfect” Pernyataan seperti ini sering terdengar bila ada 

pembicaraan tentang strategi ataupun model mengajar, termasuk juga Discovery Learning. 

Meskipun mempunyai banyak keunggulan, tetap saja terdapat beberapa kelemahan dalam 

penerapan model ini. Roestiyah (Hermawan, 2022:18) menyatakan bahwa kelemahan dari 

model pembelajaran Discovery Learning diantaranya yaitu: 1) Siswa harus mempunyasi kesiapan 

yang matang mentak untuk cara belajar ini. 2) Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan 

perencanaan dan pengajaran tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan metode 

ini. 3) Teknik ini mungkin tidak memberikan kesempata untuk berfikir secara kreatif. 

Wahyudin, (2018:114) menyatakan bahwa model pembelajaran Discovery Learning 

mempunyai kelemahan yaitu : 1) Model ini terlalu menuntut kesiapan pikiran untuk belajar pada 

diri peserta didik, padahal setiap peserta didik pasti berbeda kondisi dan kemampuan berpikirnya. 

2) Membutuhkan waktu yang lama dalam setiap pembelajaran untuk membantu peserta didik 

hingga mampu menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya. 3) Alur proses berpikir yang 

harus diikuti peserta didik terlalu linier, karena peserta didik telah dipilih terlebih dahulu. 

 

8.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.  

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan kerangka berpikir yang di angkat dalam 

penelitian ini, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut :  

           H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media 

audio visual terhadap hasil belajar IPAS siswa pada materi “ Tumbuhan sumber 

kehidupan dibumi” kelas IV di SD Negeri 097820 Bah Jambi. 

           Ha :  Terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media audio 

visual terhadap hasil belajar IPAS siswa pada materi “Tumbuhan sumber kehidupan 

dibumi” kelas IV di SD Negeri 097820 Bah Jambi. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Bentuk 

Design yang digunakan adalah Pre-Experimental Designs (nondesigns) dengan menggunakan 

rancangan One-Group Pretest-Posttest Design. 

 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SD Negeri 097820 Bah 

Jambi yang berjumlah 25 orang. 

b. Sampel 

peneliti mengambil sampel sebagai responden yaitu kelas IV sebanyak 25 siswa. 

Pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara sampel 

nonprobability yaitu sampling jenuh.  

 

3. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, tes dan dokumentasi. Menurut Sugiyono (2018:225), Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneitian tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetepkan. 

 

4. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengujian suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel 

yang ada. Arikunto (2020:211) berpendapat bahwa “Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument”. Suatu 

instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, 

instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu hal yang menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran 

relative konsisten apabila pengukuran diulangi. Arikunto, (2020:221) menegaskan bahwa 

“Uji reliabilitas adalah suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpulan data Karena instrument tersebut sudah baik”. Koefisien Alpa 

Crombach merupakan statistik yang paling umum digunakan untuk menguji reliabilitas 

suatu instrumen penelitian. Suatu instrumen penelitian diindikasikan memiliki tingkat 

reliabilitas memadai jika koefisien Alpa Crombach lebih besar atau sama 0,70. 

Reliabilitas terhitung dengan menggunkan rumus Alpha Crombatch . 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji Persyaratan Data dan Uji Normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal apa tidak. Uji 

normalitas data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan  uji Lilliefors, Uji 

normalitas data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji lillliefors, Sudjana 

(2017:466). 

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Uji normalitas, uji 

koefisien korelasi,uji hipotesis. 

 

6. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Uji validitas, uji 

reabilitas. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 097820 Bah Jambi Kota Pematang Siantar 

Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh model Discovery Learning berbantuan media audio visual terhadap 

hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 097820 Bah Jambi. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan melibatkan siswa kelas IV menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media audio visual.   

1. Uji Validitas 

Hasil uji validitas soal dari 50 butir soal terdapat 32 yang valid dan 18 soal yang tidak 

valid. Kemudian hasil uji validitas angket yang terdiri dari 40 pernyataan terdapat 25 

yang valid dan 15 yang tidak valid. Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 

validasi butir soal penelitian menggunakan aplikasi SPSS versi 22 sehingga instrumen 

soal tes yang digunakan sebanyak 32 butir dan 25 butir angket. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas hasil uji reliabilitas soal yang telah dilakukan indeks reliabilitas 

instrument soal mencapai 0,899 berada pada kategori sangat kuat. Dari hasil tersebut 

maka disimpulkan instrumen yang digunakan reliabel karena mencapai indeks reliabilitas 

kategori sangat kuat. 

3. Uji Normalitas 

Tabel 1 Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

NORMALITAS PRETEST POSTTEST KESIMPULAN 

Rata-rata 62,56 85,64 

 

 

Std.dev 31,56 4,88 

N 25 25 

 

Uji Normalitas berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikan 

dari pembelajaran Discovery Learning dan hasil belajar siswa lebih besar dari 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data dari hasil belajar siswa berdistribusi normal.  

 

Table 2  Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien / Besarnya Nilai 

r 

Tingkat Hubungan /Interpretasi 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel 2 interpretasi nilai r korelasi (Rxy) 0,902 terletak pada rentan nilai 

0,80,0-1,000 maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh antara pembelajaran 

Discovery learning berbantuan media audio visual dengan hasil belajar siswa yang memiliki 

hubungan yang kuat 

Tabel  3 Uji Reliabilitas Angket 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,999 25 

 

Sebelum dilakukan uji validitas, jumlah butir pertanyaan pada angket adalah 40 butir 

pernyataan dan setelah dilakukan uji validitas dengan bantuan SPSS versi 22.0 maka angket 

yang dinyatakan valid sebanyak 25 butir pernyataan. Kemudia dilakukan uji reabilitas 

terhadap ke 25 butir pernyataan yang valid dengan rumus Alpha, dengan hasil yang diperoleh 

sebesar 0,999. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan 

reliabel karena memiliki indeks reliabilitas kategori sangat tinggi. 

 

Gambar 4  Uji Reliabilitas Soal 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,899 32 

 

Sebelum dilakukan uji validitas, jumlah butir pertanyaan pada tes adalah 50 butir soal 

dan setelah dilakukan uji validitas dengan bantuan SPSS versi 22.0 maka tes yang dinyatakan 

valid sebanyak 32 soal. Kemudian dilakukan uji reabilitas terhadap ke 32 butir soal yang 

𝑗𝑖𝑘𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 
 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎  

𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙. 
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valid dengan rumus Alpha, dengan hasil yang diperoleh sebesar 0,899. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan reliabel karena memiliki indeks 

reliabilitas kategori sangat tinggi. Untuk mendukung hasil uji reliabilitas tes. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan peneliti tentang pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS pada materi Tumbuhan sumber kehidupan dibumi di kelas IV SD Negeri 097820 Bah 

Jambi tahun pembelajaran 2023/2024, maka dapat disimpulkan:  

1.  Pelaksanaan model pembelajaran Discovery Learning di SD Negeri 097820 Bah Jambi 

Tahun Pembelajaran 2023/2024 dengan memberikan pretest sebelum memberikan 

perlakuan pada siswa/siswi kelas IV pada awal penelitian terlebih dahulu peneliti 

melakukan uji reliabilitas terhadap 32 butir soal yang valid dengan rumus alpha, hasil 

yang diperoleh 0,899 maka indek reliabilitas kategori sangat tinggi, kemudian peneliti 

memberikan postest  ke siswa sebanyak 32 butir soal dan setelah peneliti memberikan 

perlakukan langkah terakhir peneliti memberikan angket untuk mengetahui respon siswa 

tentang model pembelajaran Discovery Learning  yang telah dilakukan. 

2. Hasil  belajar siswa di kelas IV dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning dimana pretest yang diperoleh siswa di kelas IV memiliki nilai rata-rata 62,65 

terdapat 6 siswa yang tuntas dan yang tidak tuntas sebanyak 19 siswa, nilai yang 

didapatkan berada dalam kategori kurang. Setelah itu peneliti memberikan perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada saat mengajar, 

kemudian peneliti kembali menguji siswa dengan memberikan posttest sebanyak 32 butir 

soal, maka hasil belajar posttest siswa meningkat dengan nilai rata-rata 85,64 dan terdapat 

22 siswa yang tuntas dengan persentase terdapat 3 siswa yang tidak tuntas maka hasil 

belajar siswa meningkat setelah dilihat dari hasil postes. Maka langkah terakhir yang 

peneliti lakukan adalah memberikan 25 butir angket model pembelajaran Discovery 

Learning kemudian dilakukan uji reliabilitas dengan rumus alpha, dengan hasil yang 

diperoleh sebesar 0,999. Kemudian langkah terahir memberikan 25 butir angket ke siswa 

hasil yang diperoleh adalah sebesar 92,52.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

hasil belajar siswa pada tema Tumbuhan Sumber Kehidupan Di Bumi di SD Negeri 

097820 Bah Jambi Tahun Pembelajaran 2023/2024. Hal ini dilihat dari hasil uji 

normalitas dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan lhitung < ltabel yaitu 

0,105 < 0,05 dan hasil uji korelasi rhitung > rtabel yaitu 0,902 > 0,396 yang berada pada 

interprestasi kuat hasil uji hipotesis  thitung > ttabel yaitu 9,984 > 2,068 pada taraf signifikan 

a=0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak yaitu terdapat pengaruh dari model 

pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa pada tema Tumbuhan 

Sumber Kehidupan Di Bumi di kelas IV SD Negeri 097820 Bah Jambi tahun 

pembelajaran 2023/2024. 
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